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“Jangan sekali—kali
meninggalkan sejarah”
(Soekarno, 17 Agustus 1966)

ejarah sebagai konstruksi pengalaman
merupakan sumber belajar yang sangat
berharga bagi manusia dalam menjalani
kekiniannya menuju masa depan yang
lebih baik. Barangkali bertolak dari
pengertian ini Presiden Soekarno juga
pernah mengatakan bahwa bangsa

/ang | besar adalah bangsa yang menghargai jasa para
7h1ﬁawannya. Penghargaan hanya akan terjadi manakala
kontribusi dari para person yang disebut pahlawan itu
: h»diméngerti dan diselami secara memadai sebagai
suatu yang sangat bernilai bagi kehidupan bersama.
B: kan pemberian gelar pahlawan sendiri merupakan
dari suatu pemahaman sejarah.

Sﬂj‘dr&h memang berurusan dengan masa laly,
: pi urgensi untuk mempelajarinya bertolak dari
peﬁtirigan masa kini, yakni masa kini yang senantiasa
mati oleh cita-cita atau visi ke depan. Belajar sejarah
d hdkekamya adalah belajar untuk menemukan,
naknai, dan memanfaatkan pengalaman. Kata kunci
anfaatkan” senantiasa berdimensi masa kini dan
masa depan. Basis dari pemanfaatan pengalaman tidak
dalah komitmen terhadap terbangunnya kehidupan
ebih baik. Dalam konteks ini, pengalaman
rtindak sebagai “guru” atau semacam panduan bagi
suatu proses perkembangan. Dengan pengetahuan
SE}aféh' kita dapat melihat tidak hanya masa sekarang
api juga masa depan dengan rasa lebih mantap karena
dah ada arah garis tertentu.
Arti penting sejarah juga bisa disimak dari ungkapan
terkenal Cicero: “Barang siapa tidak mengenal
jarahnya ia akan tetap menjadi anak-anak”. Di sini
t sejarah memiliki fungsi pendewasaan. Oleh
karena itu, dalam konteks kebangsaan, Prof. Sartono
odn'djo sejarawan terkemuka Indonesia, pun
pendapat bahwa bangsa yang tidak mengenal
rahnya akan kehilangan identitas/kepribadian.
e3ardh yang memiliki fungsi strategis seperti-
mukakan di atas ternyata tidak serta merta
njadikan pelajaran sejarah disukai oleh para siswa
k bl&h;Bahkan sering muncul sikap apriori, bahwa

belajar sejarah tidak penting. Alasan yang mengemuka
antara lain karena pelajaran sejarah sarat hafalan
tenténg apa, siapa, dimana, dan kapan yang sering
sekali tidak ada hubungannya dengan kehidupan
mereka. Alasan ini sebenarnya merupakan produk
dari pemahaman terhadap realitas yang telah, dan
dalam banyak kasus masih terus, berlangsung, yakni
praktik pembelajaran sejarah yang sarat hafalan. Bila 1y
disimak lebih lanjut, maka penilaian “tidak penting” i
tadijberkaitan dengan model pembelajaran dan tingkat '
pengetahuan yang bisa dicapai, bukan berkenaan
dengan peran strategis sejarah bagi kehidupan masa
kini} Ringkasnya, untuk apa susah-susah belajar sejarah x
bila prientasinya sebatas menghafal rentetan peristiwa,
namia tokoh, tempat dan tahun kejadian, bahkan sering j
terdengar asing di telinga. Di balik gugatan tadi terdapat 1
1 bahwa ada aspek yang jauh lebih penting yang

1 dijadikan prioritas atau fokus pembelajaran

rah.

Tulisan ini bermaksud mendeskripsikan bagaimana
elajaran sejarah di sekolah seharusnya dilakukan,
gga fungsi strategisnya teraktualisasi dan apriori—
ipri yang selama ini muncul bisa dikikis. Bagaimana
elajaran sejarah mengubah citranya dari “yang

gairahkan sikap kritis dan daya imajinasi siswa?

Cerita rumahan vs sejarah sekolahan i
Dalam lintasan sejarah keluarga, terdapat banyak :
buktj yang menunjukkan bahwa manusia pada masa i
kangk-kanak menyukai cerita kehidupan, baik berupa
dongeng fiktif maupun kisah nyata. Mengerumuni
orangtua atau nenek-kakek untuk mendengarkan dengan
antusias cerita bukanlah hal yang sulit ditemukan.
Bahkan, mungkin karena kehabisan materi atau sedang
sibuk, orangtua atau nenek-kakek sering menghindar
bila ¢liminta oleh anak-anaknya atau para cucunya

untuk mendongeng atau bercerita. Hal ini menjadi
penanda yang jelas tentang kekuatan dongeng dan cerita
kehigupan bagi anak-anak, sehingga selalu dinantikan.
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Oleh karena itu, agar anak-anak lekas tidur pun dongeng
dan cerita sering menjadi sarana yang efektif.

Bagi anak-anak, mendengarkan dongeng dan
cerita kehidupan tuturan orangtua, nenek-kakek, atau
siapapun yang mampu melakukannya bukan hanya
masalah kerelaan, tetapi merupakan kebutuhan. Selain
selalu dinantikan, dalam konteks ini anak-anak tidak
hanya setia untuk mendengarkan dongeng atau cerita,
tetapi juga aktif bertanya menyelidik. Bahkan mereka
berani membuat kesimpulan-kesimpulan tertentu
tentang perbuatan, perilaku, perjuangan hidup,
tantangan, prestasi, dll dari tokoh yang diceritakan. Di
sini terlihat jelas anak-anak berusaha untuk mendalami
dan memaknai dongeng atau cerita kehidupan yang
didengarnya. Orangtua pun tanpa harus menggurui
mampu menghadirkan nilai-nilai tertentu bagi anak-
anak mereka, tunas-tunas kecil yang harus tumbuh
mekar membesar. ,

Namun, ketika anak-anak makin besar dan menjalani
masa-masa sekolah, tidak sedikit diantara mereka
yang tidak menyukai pelajaran sejarah. Padahal esensi
pelajaran sejarah juga sama, yakni berkenaan dengan
narasi kehidupan. Kelas-kelas cenderung senyap,
minim partisipasi. Pembelajaran sejarah praktis minus
pertanyaan-pertanyaan cerdik menyelidik, apalagi
penyimpulan-penyimpulan bermakna oleh para peserta
didik. Keadaannya kontras dengan penuturan dongeng
dan cerita kehidupan model “rumahan” yang terbukti
mampu menggairahkan semangat ingin tahu lebih
lanjut dari anak-anak pendengarnya. Apa yang dulu
diperoleh di rumah dan selalu dinantikan, kini dalam
banyak kasus hilang justru di sekolah formal. Kebutuhan
berubah menjadi beban; yang dulu selalu ditunggu,
berubah menjadi sesuatu yang menjemukan. Dalam
kekeliruan praksisnya, pelajaran sejarah bisa dikatakan
“membunuh” naluri manusia untuk belajar sejarah.

Perlu ditelusuri mengapa dongeng dan cerita
kehidupan model “rumahan” lebih berhasil menarik
minat anak-anak untuk mengetahui dan mengeksplorasi
lebih lanjut dibandingkan dengan pelajaran sejarah
di sekolah. Pertama, dongeng dan cerita kehidupan
model “rumahan” tidak terikat pada kurikulum
apapun, tidak terbebani oleh padatnya materi, alokasi
waktu, evaluasi, dan tuntutan-tuntutan formal lain.
Penutur ataupun tertutur terbebas dari target-target
tertentu, tidak ada yang perlu dihafal dan diuji tingkat
keberhasilannya. Kedua, bertolak dari nilai-nilai yang
hendak disampaikan, penutur leluasa memilih tema-

tema yang mudah dimengerti dan lazimnya berkenaan
dengan “lingkungan terdekat” penutur ataupun tertutur.
Cerita kehidupan yang disampaikan sedemikian
kongkret, sehingga bisa diapresiasi dengan lebih baik.
Ketiga, bahasa tutur yang dipakai adalah bahasa sehari-
hari dengan istilah-istilah yang telah dikenali oleh kedua
belah pihak, sehingga tuturan cerita mengalir lancar
(komunikatif). Keempat, intimitas antara penutur dan
tertutur dalam penyampaian dan penerimaan cerita
cukup tinggi, suatu kondisi yang sangat baik bagi dialog
lebih lanjut antara penutur dan tertutur.

Selain keempat hal di atas, penutur cerita kehidupan
model “rumahan” adalah orang-orang yang memiliki
tanggungjawab besar terhadap perkembangan
kepribadian tertutur, karena penutur tidak lain adalah
orangtua, nenek-kakek, atau handai taulan dari pihak
tertutur. Hal demikian memungkinkan bagi penutur
untuk membingkai dan mengarahkan cerita dalam
konteks penyampaian pesan atau nilai-nilai yang perlu
ditemukan dan dihayati oleh tertutur. Cerita yang
disampaikan bukan sembarang cerita, tetapi cerita yang
bermakna, cerita yang harus mudah dimengerti dan jelas
arahnya. Cerita seperti ini tidak sulit untuk diproduksi,
karena penutur cerita adalah orang-orang yang sangat
menguasai apa yang mereka ceritakan. Dongeng-
dongeng diambil dari dongeng-dongeng yang telah
bereksistensi di lingkungannya secara turun-temurun.
Sementpra itu, cerita-cerita faktual lazimnya merupakan
cerita-cprita tentang kehidupan diri sendiri, keluarga,
dan kerpbat dekat yang telah dipahami sebagai sesuatu
yang bermakna dan konstruktif untuk pengembangan
kepribadian tertutur.

Bilajmateri cerita kehidupan model “rumahan”
berkengan dengan lingkungan terdekat, maka materi
pelajargn sejarah di sekolah terutama tentang sejarah
nasiondl dan sejarah dunia, suatu lingkungan jauh,

‘bahkanjamat jauh. Intimitas siswa, dan juga guru,

terhaddp materi sejarah skala nasional dan dunia tentu
lebih rgndah dibandingkan dengan intimitas mereka
terhaddp realitas sosial lingkungan terdekat. Apalagi,
proporsi terbesar mata pelajaran sejarah di sekolah
adalah gejarah politik yang sarat dengan konsep-konsep/
terminglogi-terminologi yang tidak cukup mudah untuk
dipahami oleh siswa. Penguasaan konsep/terminologi
secara memadai merupakan prasyarat mutlak
manakala siswa diharapkan aktif mendalami narasi-
narasi gejarah lengkap dengan eksplanasinya. Sekedar
contohj bagaimana mungkin siswa dapat memahami,
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Foto: GERD LUDWIG /

. National Geographic Oktober 2014 /
Situs bersejarah bencana Chernoby
pada tahun 1986 di Kota Pripyat, Ukraina

apalagi memaknai, revolusi yang terjadi di stiatu negara
kepulauan bila konsep “revolusi” dan “negaﬁa kepulauan”
tidak.dimengerti. ;

Materi yang “abstrak”, tidak dikenal seca:ra intim,
semakin menjemukan ketika orientasi pembelajarannya
adalah untuk dihafal, yang hasilnya akan di’cfagih melalui
ujian-ujian check poin hafalan. Dengan orientasi seperti
ini tema-tema pembelajaran kehilangan esensinya dan
tak terjabarkan ke dalam pernasalahan-permasalah

strategis yang perlu diperbincangkan. Metode diskusi

- PE:N:D-1 D<) KA N

dan kerja kelompok yang sangat baik bagi proses
berpengetahuan kehilangan relevansinya, sehingga
jarang dilakukan. Konsep-konsep yang terkandung
dalam narasi dan eksplanasi yang penting untuk dikuasai
pun lepas dari perhatian. Dalam konteks ini, beban siswa
terlalu berat karena harus menghafal sesuatu yang asing
dan tak terselami. Pada saat yang sama, pengetahuan
yang diperoleh sangat sedikit dan dangkal. Pendalaman
pengetahuan dan pemaknaan nilai-nilai dari suatu
fenomena sejarah tersandera oleh semangat kejar
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target “pintar menghafal” tetapi sermg berbuah apr10r1
berkepanjangan. «

Cerita “Rumahan” bertolak darl mlal—mlal yang perlu
ditemukan dan diserap oleh tertutur secara independen.
Jaﬁ‘ang sekali penutur secara eksplisit menunjukkannya,
tetapi tokh pihak tertutur mampu menemukannya.
Sementara itu, pembelajaran éejarah di sekolah tidak
jarang disibukkan oleh transfer materi yang sedemikian
banyak tetapi minus bingkai nilai. Akibat dari ini, proses
pemaknaan sulit/ tldak terjadi. Kesadaran terhadap .
nilai dari suatu fenomena ;akén,memlidahkan dan
nwnyed@hanakan proses pembelajarannya.

Altematif emoh hafalan

Harus diakui, selama ini pelajaran sejarah identik
dengan hafalan. Artinya, banyak praktik pembelajaran
sejar ah disadari atau tidak, menempuh model demikian.
5eoldh~01ah sejarah hanya berurusan dengan ‘apa’,
biapa’ ‘dlmana dan ‘kapan’. Andaipun masih pada
ingk: ‘t m1 karena tuntutan level kelas, akan lebih baik
"'tldak perlu menghafal Menylmak teks secara*
] al ahu kelompok, kemudlan dlberl tugas untuk
menemukah perlhal apa’, 51apa’ ‘dxmana dan kapan ;
jauh lebih bermanfaat daripada siswa harus menjawab

Lanpd teks (h faian) Mempela;arl teks dengan seksama o

menemukan pokok persoalan yang dinarasikan dalam
teks menanyakan hal-hal yang belum dimengerti,
menylmpulkan, dan memberikan komentar bebas
tentu saja lebih menyenangkan dan berguna bagi siswa
daripada guru mendommasl kelas dengan metode
ceram*thnya dan pada suatu waktu melaksanakan ujian
h‘nfalan dengan tanpa kenal ampun. Ketika hafalan,

kazena kelewat batas kewajaran sermg dlanggdp sebagai

moinok, maka pemberian hafalan sepertl itu terkandung
di dalamnya suatu kekerasan. i

Bila ulangan—ulangan /. ujlan-ujlan ber81fat hafalan
maka hampir bisa dipastikan pembelajaran yang telah
diselenggarakan tidak mendalam. Kemanfaatannya
bagi proses berpengetahuan siswa perlu dipertanyakan.
Daripada menuntut siswa hafal ‘Dasasila Bandung’,
misalnya, akan lebih menarik dan bermanfaat apabila
siswa diberi kesempatan untuk memahami secara
terbuka rumusan setiap sila ataupun dokumen deklarasi
itu sebagai keseluruhan. Daripada menghafal sesuatu
vang sesungguhnya tidak perlu dihafal, lebih baik siswa
diajak untuk mengidentifikasi secara kritis posisi,
cita-cita, dan harapah negara-negara deklaratornya
dalam tata pergaulan antar bangsa, khususnya dalam

: leluasa'juntu

menghadapi negara-negara besar, berdasarkan

pembacaan cermat atas substansi dokumen penting

tersebut. Pemahaman dan pemaknaan akan terus

berproses deng;an menggairahkan; dan, dalam konteks

ini, diskusi danr kerja kelompok menjadi sangat relevan.
Bila pembelajarannya mendalam, tetapi model

~ulangannya hafalan seperti menyebutkan secara
: lengkap isi perjanjlan Renville, perjanjian Roem-Royen,

Konferensi Meja Bundar, dan sejenisnya, maka di sini

- terjadi Ll{étidakﬁesuaiar_ diantara keduanya. Apa yang

tg;lah’ dipelyaja}rir dengan baik justru tereduksi secara . -
serius dalam ulangan. Ulangan-ulangan yang bersifat

e pemahamanmendalam dan pemaknaan model open

book perlu dipyfakﬁkk:n.,Dengan model evaluasi

 seperti ini, maka proses pembelajarannya pun akan
A;berlangsung &alam suatu design yang lebih baik dan

tertata. PenJ baran setiap tema pembelajaran ke dalam
permasalaha -permasalahan strategis yang perlu
dipelajari siswa menjadi keniscayaan. Lebih lanjut,
karena dlskul dan ketja kelompok ataupun diskusi kelas
ql(ukc n, maka selain ulangan tengah
semester da;r akhlr semester, evaluasi bisa dilaksanakan

‘pada setlap p oses pembelajaran Bahkan, dengan

model evalu 61 ini, gutu bisa mengetahui capaian belajar
; ,& ranah sekahgus kognitif, afektif, dan

dikemukakan pada bagian

'} dan ‘kapan’. Pengetahuan yang

H sejarah adalah upaya untuk

ltas pertanyaan ‘bagaimana’,
1batnya . Dalam konteks
asi-narasi sejarah perlu dilengkapi
nje]asan berkenaan dengan
sebab-akibatnya. Narasi sejarah

, sekali lagi, tidak untuk dihafalkan
i j'ikan dengan model close book,

| secara kritis dan dimaknai secara

teks panjang tau multi-teks, bukanlah perkara

in, hal ini akan lebih menggairahkan dan
menantang siswa darlpada materi dijejalkan secara
sepihak dan kemudian diujikan dengan “semena-mena”
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Foto: GERD LUDWIG / National Geographic Oktober 2014/
Situs bersejarah ‘bencana Chernoby pada tahun 1986 di Kota Pripyat, Ukraina

dalam forma' hafala Pertanyaan-—pertanyaan kntxs

baik : secara mdmdual maupun -
teru ama secara kelompok Kelas menjadl ruang beIaJar
anak bukan ruang unjuk “kebolehan guru.
- 'Dengari tldak membebani smwa dengan hafalan,
iatan SW: _untuk merangkum menylmpulkan, dan
m makna1 fenomena kehldupan akan lebih mudah
terj adl. Ruang kebebasan bagl Slswa perlu dItegakkan
dan guru hams'mengh ndarl penetapan jawaban
yang ber31fat tunggal Bagalmana pun, pemahaman
dan pemakn : ’,n se;arah merupakan persoal"’n,sudu
pandang Fen vmen yang sama blsa menghasﬂkan

pandang yang/ dlpakaz tldak qama. Blsa saja se' rang
s1swa menekankan apresmsmya terhadap keterkm “n

51swa berlatlh memblasakan dm um:uk menopang ,
pendapatnya dengan fakta—fakta yang berhasﬂ m reka
temukan. Bela;ar sejarah menJaCh tidak membosankan,
tetapl menyenangkan. Dalam suasana riang, '
produktmtas dan kuahtae belajar blsa d1capa1 Ieblh
optlmum. -

, ‘afalan d1tangga1kan, atau seﬁdaknya
d1kurang1 secara 51gn1ﬁkan, 51swa leluasa untuk
mengasah 1ma3masmya pada saat mempelajari suatu
fenomena sejarah. Tldak jarang pemahaman mereka
mengelutkan Suatu saat ketika kami studytour dengan
tajuk khusus “Mengasah Imajmasx” ke Candi Borobudur
muncul seJumlah komentar bernas, sepertl, “Betapa :
Merap1 memiliki kontnbu81 besar terhadap terbangunnya
cand1 ini”, “Andai cand1 ini txdak dibangun, ‘batu-batu
gunung ini ada di mana sa]a” “Candi ini menandakan
organisasi sosial yang tinggi dan mampu menggerald<an
banyak orang”, “Lebxh dari serlbu tahun yang lalu orang—
orang di daerah ini telah mengenal seni bangunan qcm
pahat, dan seni patung yang sangat mengagumkan”,
“Filosofi splrltualnya kena banget, makin ke atas makin
kosong relief”. Studytour tematik ini sangat produktif
untuk “meliarkan” imajinasi para peserta, terutama
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Foto: GERD LUDWIG / Natiéf{ai Ceographif Oktober 2014/ Situs"beryrsejarah'iben‘caria 'Chemo'by
pada tahun 1986 di Kota Pripyat, Ukraina

ketika meljeka mengamati deretan panjang relief pada

untuk menumbuhkembangkan daya imajinasi siswa

dalam menyelann Jejak-JeJak masa lalu. Namun, tidak
semua seko]ah bisa melaksanakannya Beruntung, kini
apa pun blsa dihadirkan ke dalam kelas berkat teknologi
1nforma51. Bahkan, Borobudur Prambanan, dan candi-
candi lam bisa dlhadlrkan bersama, sehingga siswa bisa
memahamlr ya dalam perspektif studi komparasi. Selama
sesuai level elasnya,.banyak pertanyaan bisa diajukan,
seperti: cangl mana yang paling estetik, mana yang
paling sulit membangunnya mana yang paling banyak
membutuhkan tenaga kerja, mana yang paling murah
biaya pemb,_'v gunannya dll. Ketika setiap jawaban harus
i fmaka pembelajaran menjadi lebih

, ila siswa diberi kesempatan untuk
memilih can@l Inana ~yang paling mengesankan baginya.
Jawaban blsp berbeda-beda, saling dikomunikasikan .
dengan argur 1enta51 masing-masing, sehingga proses

: terpasung dalam kebenaran

berbage jl bentuk dokumentasi sejarah
sepern gam ar 1lustra si, sketsa, foto, video, film di
kelas-kelas’ mbelajaran akan lebih mendekatkan siswa
dengan objek yang dipelajari. Dalam konteks ini, siswa
leluasa untuk meng1dent1ﬁkas1 secara komprehensif
karakter maging-masing. Bila ‘mendengar’ siswa mudah
Jupa’, maka flengan ‘melihat’ siswa akan mudah ° ingat’.
Media visual juga dapat mempermudah tumbuhnya
kesadaran akan waktu dan perubahan yang inheren
dalam pembelajaran sejarah. Bagaimana pemilu
bterkembangj3 ari tahy n 1955 S. d. masa-masa mutakhir,
rmsalnya, akan lebih ¢ epat dlmengertx berkat media
visual, balk I ada aspek kesamaan—kesamaannya maupun
keunikan ma ing-mas ing. Guru tidak perlu bersusah

; payah menu Jukkann,ya tetapi cukup memberikan

pedoman ya 1o jelas rqengenzu apa saja yang harus

ah siswa, termasuk dalam merangkum, -

meny1mpul <in, dan membuat refleksi yang bermakna.
‘Makin tinggi level ke]asnya model pembelajaran

sejarah berbasis masalah makin relevan untuk

dilaksanakar} dengan lebih serius. Suatu fenomena
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sejarah perlu dipelajari hubungan sebab-akibatnya dalam

perspektif yang lebih luas berdasarkan P ersoalan pokok
yang: telah dltetapkan Fenomena poh’ak m f~ ] '
akan 1eb1h berharga bagl proses berpengeta ik

lokal. Faktlsltas~faktlsltas yang dm11a1 p
: melahlrkan s1kap arif, sedangkan faktis
yang dlmlal nega’af akan memproduksr

nasional yang tidak diisolasi sebatas pada pe
kausalitas internal. ngkasnya Jagad ¢ Clhk g
dimengerti tanpa mengaltkannya dengan Jaga
Hal lain yang perlu diperhatikan untuk memperlu
cakrawala dalam berpengetahuan sejarah secar: lebxh
bermakna dan terbebas dari beban hafalan adalah ‘
kesadaran bahwa sejarah tidak hanya berurusan dengan
kehidupan politik. Dominasi sejarah politik dalam
pembelajaran sejarah di sekolah perlu terus meﬁerus
dikurangi, agar bisa terlengkapl secara berarti dengan
sejarah sosial, ekonomi, dan kebudayaan Hali ini

pem:mg mengmgat sebagian besar manuma lebﬂa banyak .

menggunakan waktunya justru bukan untuk uridsan

politik, sehingga bidang-»bldang keh1dupan non";pohtlk
pada setiap keklmannya juga membutuhkan
tentang masa lalu yang telah dijalani sebagm T
Narasi mengenainya lebih mudah ditaﬁgkép
mtensﬁas pengh1dupannya oleh mayoritas
lebih tinggi. Selain itu, pembelajaran sejarah 1 i
juga akan berguna bagi pembelajaran seJarah p(ﬂltlk"_i
yang lebih lengkap. -

E nﬂzu»mlal kontekstt

L kehldupan Dengan memaham1 dan memaknal masa

: _: aly, belaJar seJarah haruslah berhakekat bela;;ar :
menemukan masalah dan memecahkannya belajar

PENDIL1DIKAN

Pembelajaran sejarah juga per‘u menghadirkan

, seJarah orang kebanyakan bukan hanya kaum elite.

o Orang’ kebanyakan juga memiliki masa lalu (reahtas)

- tetapi tidak mem1hk1 seJarah (narasi). Mereka seolah-

.. olah t1dak mempunya1 artl, padahal mereka kelompok
~mayoritas. yang berkontribusi bagi kehidupan bersama -

o dan sarat mla1 Pengembangan pembelajaran sejarah

i 'semacam ini memberi peluang yang ‘besar untuk dlakrabl

’51swa karena lebih dekat dengan kehxdupan mereka

7'4 -«Slswa pun leluasa menemukan mlax—nﬂal kehidupan

o 5051al yang strategls bag1 penguatan karakter. Dengan
fdemlklan, p a'aranblsa menjadi salah satu pintu

- membangun budaya dem@kram

Sejarah jalan pembebasan

Jal tertentu yang konstruknf bag1

merajut masa depan, belajar membangun harapan
Pelajaran seJarah adalah jalan merealisasikan fungsx

‘:strateg1s sejarah yang akan tercapai jika kekeliruan

mbe}aJaLannya diatasi. Jangan sampai

= pelajaranfs : Jarah Justru "ereduks1 secara radikal
- kebutuhan siswa unmk 'belagar seJarah ‘Sinisme-sinisme |
7{ ataupun aprmm—apnon , erhadap mata pelajaran sejarah
= perlu dimaknai secara posmf sebagm bentuk paling
, nyata adanya kerinduan terhadap arah dan model
: pembelajarannya yang lebih berdayaguna Bila “Cerita
~ Rumahan” ‘mampu men]ad1 kebutuhan yang selalu kita
nantlkan semasa kanak-kanak ‘mengapa tidak dengan
- “SeJarah Sekolahan”? Km1 saatnya berbenah! ®
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